BAB Il
IBNU ‘ ASYUR , TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR, DAN GAMBARAN
UMUM AYAT-AYAT ANTROPOMORFISME

A. Biografi Ibnu ‘ Asyir
1. Riwayat Hidup Ibnu ‘ Asyar

Ibnu ‘Asyiir pemimpin dari para mufti, ia disebut syaikh aits, ia
seorang ‘alim dan guru dalam bidang fafglan balagah di Universitas al-
Zaitaniyah, seorang@ady, guru yang agung dan mulia, ia juga sebagai aaggot
Majami‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, IbnuAsyir juga dikenal sebagai pusafu¢b)
pembaharuan pendidikan dan sosial pada masanya.

Nama lengkap dari Ibnu Asyir adalah Mhammad alfahir bin
Muhammad alfahir bin Muhammad bin Muhammad al-Siley bin ‘Abd al-
Qadir ibn Muhammad Ibnu Asyiir.? Ada juga yang meringkas penyebutan nama
lengkap beliau, yakni Maemmad alFahir bin Muhammad bin Mbammad al-
Tahir bin ‘Asyar.® la lahir dari rahim seorang wanita shalihah narianyakni
Fatimah putri perdana menteri Mammad al-‘Azz.*

Ibnu ‘Asyir lahir di kota al-Marasiy pinggiran ibu kota Tuiaigpada bulan
Jumad al-Ula tahun 1296 H bertepatan bulan September tahun 8T8 lahir di

rumah kakek yang berasal dari iburiyia, berasal dari keluarga yang mempunyai

Musyrif bin Ahmad al-Zuhairaniy, Asar al-Dilalat al-Lugawiyyah fi al-Tafs
‘indalbni‘ Asyir, Beirut, Muasadt al-Rayyn, 2009, him. 21

Muhammad alfahir ibnu ‘Asyiir, Alaisa al-Subsu bi garib, Tunisia, Dar Sukin li al-
Nasyr wa al-Tauzi‘,2010, him. 7, lihat juga Wammad alFahir bin ‘Asyir, Kasyfu al-Muga min
al-Ma’ani wa al-Alfaz al-Wagi‘ah fi al- Muwatta’, Tunisia, Dar Sukin li al-Nasyr wa al-
Tauzi',2011, him. 7

Balcasim al-Galiy, Syaikh al-d&mi‘ al- A‘’zam Muhammad afzhir lbnu ‘Asyar
hayatuhu waasaruhu, Beirut, Dar Ibnu Hazm, 1996, him. 35. Penyebutamanakhir pada kitab
tersebut ditulis dengaBin ‘Asyir. Sedangkan dalam kitab al-ita al-Fash nama akhir pada
nama lengkanya disebutkan dendjamu ‘4syfr.

*Muhammad al-‘Azz bin Mihammad alHakib ibn Muhammad alfayyib bin
Muhammad bin Miammad Bu ‘air

*Muhammad alFahir ibnu ‘Asyar, Alaisa al-Subsu bi garib, Tunisia, Dar Sukim li al-
Nasyr wa al-Tauzi‘,2010, him. 7. kakek lbnAisyar yang berasal dari ibunya adalah hmmad
al-‘Aziz seorang perdana menteri, sedangkan kakek yamagabetari ayahnya seorang ‘ulama’
yang sangat terkenal ke‘alimannya yakni Mmmad alfahir Ibnu ‘Asyar (biasa disebut Ibnu
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akar kuat dalam ilmu dan nasabahkan keluarganya membangsakan deagn
al-Bait Nabi Muhammad SAW!

Keluarga Ibnu Asyir berasal dari Andalusia kemudian pindah ke kota
Sah di Maroko (Magrib), setelah itu baru menetap dhibia® Disebutkan pula
bahwa asal pertama kali keluargasyir adalah Muhammad bimAsyir yang
dilahirkan di kota Saldi Maroko (Magrib) setelah ayahnya keluar dari Alndia
lari dengan membawa agamanya dari kekerasan, imguah pada tahun 1110 H.
dan kemudian pada tahun 1230 H lahirlah pribadgy&im ia adalah Muhammad
al-Tahir ibnu ‘Asyir (Ibnu ‘Asyir 1) yang tidak lain kakek dari IbniASsyar (Ibnu
‘Asyar Il). Ibnu ‘Asyir | juga menjabat kedudukan-kedudukan yang penting
seperti,gadly, muftiy, dewan pengajar, pengawas wagaf, perediti al-mzl, dan
anggotamajlis syira.’

Ibnu ‘Asyir tumbuh dalam asuhan kakek (yang berasal dari yianp
notabene seorang perdana menteri dan kedua oramyatu Orang tuanya
menginginkan kelak ia akan menjadi seperti kakekfiyau ‘Asyir 1'% dalam

keilmuan, dan kepandaiannya, kakeknya pun sebagdapa menteri menjaganya

‘Asyir 1) sedangkan IbnuAsyir yang menjadi penelitian penulis disebut (IbrAsyar I1).
Ke‘aliman ‘lbnu ‘Asyir | di antaranya terbukti dengan banyaknya kitaty&deliau, di antaranya
Syifz al-Qalb al-Jagh, fi syarh burdah al-Maih, Hidzyah al-Arb ila asdaq sabib, sasyiyah ‘ala
jam'‘i jawami‘, hasyiyah ‘ala al-Qar, al-Gais al-Ifrigiy, dan lain sebagainyaBalgasim al-Giliy,
Syaikh al-ami‘ al- A‘zam Murammad alfzhir lonu ‘dsyir Aayatuhu wadasaruhu, Beirut, Dar
IbnuHazm, 1996, him. 35

®Marni“Abd al-Halfim Mahmid, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli TafsTer;.
Faisal Saleh, Syahdianor, Jakarta, PT. Raja Grafetsada, 2006, him. 313

"Musyrif bin Ahmad al-Zuhairaniyipc. cit.

8Muhammad affahir Ibnu ‘Asyir, Kasyfu al-Mugz min al-Ma'armr wa al-Alfaz al-
Wagi‘ah fi al- Muwarta’, him. 7

®Balcasim al-Giliy, op. cit.,him. 35

Penasehat para bangsawan Tunisia dan pembesaradariulama’ pada masa abyB
Muhammad aSadiq “Basy” menjadigadly pada tahun 1267 H, menjadiutfiy dan penasehat
tahun 1277 H, beliau juga mempunyai karangan-kaardj antaranya sepeSyiti al-qalb al-
jarih, fi syarh burdah al-Magh, Hidayah al-Aib ila asdaq fabib, sasyiyah ‘ala jam'i jawami’
hasyiyah ‘ala al-Qar, al-Gais al-Ifrigiy, beliau wafat di Tunisia tahun 1284 H / 1868 M. @ith
al-Din al-Zirkliy, al-‘Alam juz 6, Beirut, Dar al-‘llmi li al-Malayyin, him. 73)



16

dan bersemangat agar kelak ia menjadi penggantiajia dalam keilmuan,
kekuasaan dan kedudukannya (sebagai perdana méhteri

Cita-cita dan harapan keluarganya akhirnya terwujsetelah selesai
mengenyam pendidikan di al-Zaiiyah, ia mengabdi dan mendapatkan berbagai
kedudukan di bidang agama. Kegiatannya selamaidak tdidasarimaterial
oriented tetapi didasari risalah amanah yang mesti dialpBalam menjalankan
misinya dia terbantu oleh keberadaan perpustakassarbyang mengoleksi
literatur-literatur kuno dan langka, di sampingiétur modern dalam berbagai
disiplin ilmu-ilmu keislaman. Perpustakaan itu adfalvarisan generasi tua dari
para cendekiawan dan termasuk perpustakaan terdteshaia’®

Peran lbnuAsyir cukup signifikan dalam menggerakkan nasionalisine
Tunisia. Beliau termasuk anggota jihad bersamakByaesar Muhammad Kha
Husain yang menempati kedudukarasyikhah al-Azharlmam besar al-Azhar.
Keduanya adalah tokoh yang berwawasan luas, kuatrniga. Keduanya pernah
dijebloskan ke dalam penjara dan mendapatkan gataryang tidak kecil demi
negara dan aganta.

Tantangan yang dihadapi mereka (Ibmsyir dan Muhammad Khh
Husain) tidak hanya berasal dari penjajah, tetapi litaneka-boneka dan antek-
antek penjajah di setiap wilayah. Berkat rahmatailmereka berdua tetap bisa
menjalankan misi sucinya, mereka berdua mendapapae strategis. Syaikh
Muhammad Khdr Husain menjadi syaikh besar di Mesir, sedangkan 1Bisyiir
menjadi syaikh besar di Tunisia, sebelum menjaaiks besar Ibnu Asyir
pernah menjabat sebagai hakim dan nifti.

Namun begitu, kondisi saat itu menggiring Ibsyiir berseteru dengan
para penguasa seputar wacana keislaman, akhirnydapat menghimpun

kekuatan demi agama dan menjaga sesuatu yang fent#ndalam agama. Dia

HBalaasim al-Giliy, op. cit.,him. 37

2Mari*Abd al-Halim Mahmad, op. cit.,hlm. 313
Yibid., him. 314

“ibid.
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dengan lantang, jelas, penuh percaya diri, tanpa athksud menjilat,
menyampaikan pesan agama.

Tetapi akhirnya dia dicopot dari kedudukannya sebayaikh besar
Islam, karena para hakim melihatnya dia tidak memppukepentingan apa-apa
dan tidak lagi bisa diharapkan, dan ternyata Ibksyiir sendiri telah menduga
akan terjadi pencopotan tersebut.

Setelah dicopotnya lbnuASyir dari jabatan syaikh besar Islam, ia
menyibukkan dirinya di rumahnya dengan aktivitasinnya, membaca dan
menulis, dan juga menikmati buku-buku yang terdapperpustakaanny.

Dan perlu diketahui ia sudah lama mempunyai keargimenulis tafs,
sebagaimana pengakuannysejak lama saya mempunyai keinginan menulis
tafgr, salah satu cita-citaku yang terpenting sejakudatlalah menulis sebuah
tafsr al-Quran yang komprehensif untuk kemaslahatanaldan agama akan
tetapi ia terbebani dengan berjuang dalam memhbetmranya. Sebagaimana
pengakuannyadkan tetapi aku terbebani dengan hal itu, melibatkiri dalam
medan ini, aku mencegah dari lari dalam perlomBafn

Dalam membina keluarga IbniAsyir menikah dengan Fatimah binti
Muhammad Musin, dari pernikahannya ini ia memiliki lima ana&ng terdiri
dari tiga anak laki-laki dan dua anak perempuarreleadalah :

1. Muhammad al-Edil, kemudian menikah deng&akiha binti Mithammad al-
‘Az1z.

2. ‘Abd al-Malik, menikah dengan#liya binti al-Halb al-Jaltili.

3. Zain al-‘Abidin, menikah denganaEmah binti Salih al-Din bin al-Mursif
Bay.

4. Umm Hani’, yang menikah dengarh®ad bin Mthammad bin Bagy ibn al-
Khaja.

YIpid.
lpid.
Ypid.
bid., him. 315
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5. Safiya, kemudian menikah dengan al-Syig al-A sram®®

Semasa hidupnya IbnAsyir telah meraih berbagai prestasi gemilang, ia
juga menduduki jabatan-jabatan yang penting, badtard bidang agama,
keilmuan, dan perkantoran. Adapun di antara yamptging adalat®

1. Kepala anggota dnajlis idarah al-Jam’iyah al-Khaldniah, pada tahun 1323
H.

2. Bergabung dengan panitia yang bertanggung jawabbmgkan katalog untuk
perpustakaan d&adigiyah tahun 1322 H, dan kemudian menjadi ketuatipa
tersebut pada tahun 1327 H.

3. Wakil pemerintahan pada bagian penelitian ilmiah Uiniversitas al-
Zaitaniyah tahun 1325 H.

4. Ketua anggota majlis al-Aafitahun 1328 H.

5. Syaikh Universitas al-Zaihiyah tahun 1351 H.

6. Berpengaruh dalam kemerdekaan negara dan rektoetditas al-Zaitniyah
tahun 1375 H.

7. Ketuagadymualikiy di majlis al-Syari* (undang-undang) tahun 1332 H.

8. Muftiy pada bulan Rajab tahun 1341 H.

9. Syaikh al-Isim al-Malikiy tahun 1351 H.

10. Terpilih sebagai anggota Majma’ al-Lugah al-dBiyah di Mesir tahun 1950
M.

11.Terpilih sebagai anggota Majma’ al-Lugah al- @Biyah di Damaskus tahun
1955 M.

12. Anggota perserikatan dalam al-Mausu’ah al-FighiygtaKuait.

13.Menghadiri pertemuan-pertemuanf tamar orientalis di Istambul tahun 1951
M.

Akhirnya, setelah mengisi masa hidupnya dengan etarkan ilmu,

berjuang demi negaranya, dan menerangi dunia deoghaya ilmunya Ibnu

%Arnold H. GreenThe Tunisian Ulama 1873-191%ol. XXII, Leiden, E. J. Brill, 1978,
him. 89

Muhammad alFahir Ibnu ‘Asyur, Syarh al-Mugadimah al-Adabiyyah li al-Marzugiy
‘ala Diwan al-Han@sah Riyad, Maktabah Dar al-Mirdj, 2008, him. 16-17
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‘Asyir wafat pada hari ahad tanggal 13 Rajab 1393 HOKRt®ber 1973 sebelum
salat magrib setelah sebelumnya beliau merasakanrsajan saat melaksanakan
salat ‘assar. Beliau wafat meninggalkan semangat perjuangarya-karya, para

murid, dan kemanfaatan yang amat Itfas.

2. Riwayat Pendidikan lbnu ‘Asyir

Pendidikan awal ia dapatkan dari kedua orang tyasgma tentu segenap
anggota keluarga baik langsung maupun tidak khysukakek dari ibunya, ia
belajar al-Quran di rumah keluarganya kemudian daygaghafalnyd” Menurut
pendapat lain lbnu Asyir belajar al-Quran sampai menghafal dan
membacakannya kepada Muhammad al-Ktigi masjid SayyidiyHadd yang
berada di sebelah rumahnya. Setelah itu la menighafgpulan kitab-kitab matan
sepertimatan lbnu 4syir, al-Jurmiyyah,dan jugakitab Syarah al-Syaikh kiid
al-Azhariy ‘ala al-Jurmiyyah,semuanya adalah yang dipersiapkan oleh siswa
yang akan melanjutkan studi di Universitas al-#tgijtah®?

Ibnu ‘Asyiir diterima dan belajar di Universitas al-Zailyah pada saat
umurnya 14 tahuff’ tepatnya pada tahun 1310 H bertepatan 1893 M,aberk
arahan dari kedua orang tua, kekek dan para guruamysangat haus dan cinta
pada ilmu pengetahuan, sehingga dalam proses bidaja‘Asyir tidak sekedar
bertatap muka dengan para guru dan teman-temanngagat belajar tetapi ia
juga memberikan kritik yang cerdas dan baik.

la belajar di al-Zaitniyah pada awal-awal abad 14 Hijriah. Dia begitu
mabhir dan jenius dalam semua disiplin ilmu keislanRrestasi belajarnya di atas

rata-rata sampai di penghujung masa belajarnyal-diitiniyah?® Tercatat

bid., him. 11. Bandingkan dengan Basim al-Galiy, op. cit.,him. 68 dan

ZMuhammad alFahir bin ‘Asyir, Kasyfu al-Muga min al-Ma’arf wa al-Alfiz al-
Wagqi‘ah fi al- Muwarta’, him. 7

ZBalgasim al-Giliy, op. cit, him. 37
bid.
Marni“Abd al-Halim Mahmud, op. cit.,hlm. 313
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bahwa la mempelajari bermacam-macam kitab di usiteex tersebut, di

antaranya :

1. llimu Nahwu (al-Fiyyah ibnu Milik beserta kitab-kitab syarhnya, sepeiti
Taudih karya Syaikh Khalid al-Azhariy, syarah al-Mukavdiya al-Asymuniy,
mugniy labkb karangan Ibnu Higyn, tufah al-Gaib yang merupakan syarah
darimugniy lalb, danlamiyah al-afal)

2. llimu Balagah (Syarah riglah al-Samargadiykarangan al-Damanhy, al-
Talkhis dengansyarah al-Muawal karaganal-Sa’'d al-Taftzani, al-Miftah
karangan al-Sakini dengarsyarah al- Sa'yl

3. Al-Lugah(al-Mazhar li al-Suyitiy, al-Hamasah syarah al-Marnzjiy, al-Masal
al-Silli 1bni al-A sir)

4. llmu Figih (Agrab al-Maglik ila mazhab al-Imam al-Malikkarangan al-
Dardr, syarah Syaikh Migrah ‘ala kitazb al-Mursyid, al-Kifiyah ‘ala al-
Riszlah, syarah al-fiwadiy ‘ala al-Tuhfah

5. llmu Ugil Figih (Syarah al-Haab ‘ala waragit imam al-faramain tandgi/ al-
Fusil i Syihab al-Din al-Qadfiy, syarah al-Mahaliy ‘ala Jam‘u al-Jawam’i li
al-Subkiy

6. Al-Hads (sahih al-Buklarz, Muslim, kitab-kitab sunan, dan sydrgaramiy
safih)

7. Mantiq (al-Sulam fi al-Mantiq li Abd al-Réman Murammad alsagrr, danal-
Taheib li Sa‘ad al-Din al-Taf#izani)

8. llmu Kalam (al-Wuso, al-‘Agaid al-Nasafiyyah, al-‘Agaid al-‘diyah bi
syarh Sa‘ad al-Din al-Tafzani, al-Mawaqif li ‘A dd al-Din al-jjiliy bi syarh
Sa‘ad

9. llmu Faraid (Kitab al-Durah)

10.1lmu Srah (al-Syifa’ karangan @diy ‘lyad dengan syaraByihab al-Din al-
Khalfgji)

11.1lmu Tarikh (al-Mugadimahdan lain sebagainy?)

*Balcasim al-Giliy, op. cit, him.38. lihat juga Musyrif bin Ahmad al-Zuhairgniop.
cit., him. 27-29



21

Ada beberapa faktor eksternal dan internal yangdmemg keberhasilan
dalam diri Ibnu Asyiir baik dalam ilmu pengetahuan, wawasan, kemulizbti@
dan sebagainya. Faktor-faktor yang dimaksud adalah

Yang pertamatidak lain karena keistimewaan yang dimiliki lbrsyir,
yakni kekuatan dan keinginan hatinya untuk belap@rikut kecerdasan yang
dimilikinya. Hal ini terbukti dengan penilaian Muhaad al-KhadrHusain
sebagai teman lbnuASyir dalam belajar, ia menuturkan bahwa Ibdsyar
adalah seorang pemuda yang cerdas dan unggulersdiida dijadikan panutan,
bersungguh-sungguh dalam belajar tanpa jenuh, geerfawajiban-kewajiban
agama dan budi pekertinya, dan yang paling indallahdketakjubanku atas budi
pekertinya tidak lebih sedikit dari ketakjuban lnhiadap kepandaiannya dalam
iimu.

Kedua,yang berpengaruh bagi keberhasilan lbAsytir juga lingkungan
keluarganya. Lingkungan keluarganya mendukung pleelbnuan. Kakeknya
yang berasal dari ayahnya Muhammadaiir Ibnu ‘Asyir seorang yangalim,
kakeknya Muhammad al-‘Az Bu ‘Atar yang berasal dari ibu seorang perdana
menteri, ayahnya seorang pegawai pemerintah padsanya yang agung
jabatannya, keluarganya pun yang paling mulia, rienkekayaan, keluarganya
pun memiliki perpustakaan-perpustakaan, sepertpystésikaan alAsyiriyah
yang di dalamnya memuat naskah dan catatan-cayatam langka baik dalam
bidang sastra, agama, maupun perundang-undangardehikian, maka tampak
jelas faktor keluarga ini sangat berpengaruh damakeberhasilan seorang Ibnu
‘Asyiir yang juga sudah tertanam dalam dirinya kemauai #an kecintaaanya
pada ilmu.

Ketiga, para guru IbnuAsyiir yang selalu menuntun arahnya, menerangi
jalannya, memberikan pelajaran tentang arah suapada masanya, mereka
memperdalam kecerdasan lbnuAsyir dengan berbagai macam ilmu
pengetahuan.

Keempat,faktor keempat ini juga yang memberikan pengaradap
pemikiran Ibnu Asyir, yakni hubungannya dengan para pembaharu pada

masanya, gerakan pembaharu ini dipimpin oleh alaakDin al-Afganiy,
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kemudian muridnya Muammad ‘Abduh (w. 1905 M), kemudian murid ‘Abduh
sendiri yakni Rasgl Rida (w. 1935). Pengaruh gerakan pembaharuan ini
berkembang dengan pesat pada pemilu Tunisia, kemuoerpengaruh pada
seruan pembaharuan seperti yang dilantangkan d&nudlan oleh mereka para
pemimpin pembaharudh.

Selain menimba ilmu dari Universitas al-Zamityah, ia juga aktif
mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah, tercatat bahvea pernah melakukan
perlawatan ke berbagai tempat, ia pergi ke Makkatnkumelaksanakan ibadah
haji, ia juga pergi ke Eropa, Istambul, dan hadilach mu’tamar para orientalis
pada tahun 1951 M /13704

3. Guru-guru Ibnu ‘ Asyir
Sebagaimana diketahui banyaknya kitab yang dikajiditelaah oleh Ibnu

‘Asyiir, maka dapat diketahui betapa banyak pula guruy y@hah ditimba

ilmunya oleh IbnuAsyir. Selain kedua orang tua dan kakeknya, ia jugamisn

ilmu dari para ulama’ yang dalam ilmunya, agun@tsiya. Di antara sederetan
nama-nama guru Ibnsyiir adalah sebagai berikut :

1. Syaikh ‘Abd al-Qdir al-Tamimiy ¢ajwid al-Quran, ilmu gira’a}

2. Syaikh Mithammad al-Nakhaliy &l-Qazr, al-Mukawadiy, Mugadimah al-
‘Irab, mukhtasar al-Sa‘ad, al-Takib, al- Waradt, al- Tandh, Miyarah ‘ala
kitab al-Mursyid, al-Kifzyah ‘ala al-Riglah)

3. Syaikh Muhammad al-Dari‘ly (sebagaimana yang diajarkan olsfaikh
Muhammad al-Nakhaliy)

4. Syaikh Mthammad alalih al-Syaif (al-Azhariyyah, al-Qa, al-Mukawadiy,
al-Sulam, al-‘Agaid al-Nasafiyyah, alaWwadiy)

5. Syaikh ‘Umar ibnu Asyir (Lamiyah al-afal, Tuifah al-Gaiib, kitzb al-
Dardir, Mukhtasar al-Sa‘ad, kitab al-Durah

2"Balcasim al-Giliy, op. cit, him. 39-49
ZMuhammad alfahir ibnu ‘Asyar, Alaisa al-SubAu bi garb, him. 365
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6. Syaikh Mthammad al-Na&jr*® (al-Mukawadiy, Mukhtsar al-Sa‘ad, al-
Mawaqif, al-Baigzniyah fi ‘llmi Muszalah al-Hadg)

7. Syaikh Muhammad alfahir Ja‘far @yarah al-Mahaliy ‘ala Jam‘u al-
Jawami‘, al-Syifa’ karangan @diy ‘lyad denganSyarah Syihab al-Din al-
Khafaji)

8. Syaikh Jaral al-Din (al-Qatr, kitab al-Dardir)

9. Syaikh MthammadSalih al-Syahid (al-Qatr, kitab al-Dardr)

Selain guru-guru di atas masih ada sebagian gurg paling berpengaruh
baik dalam membentuk ke’aliman, dan cara berpikiul‘Asyiir, di antaranya :

1. Syaikh Slim Bu hajib (Sahvh al-Bukhiri denganSyarah al-Qaglaniy, dan
beberapa juz daByarah al-Zargniy atas kitakal-Muwatfa’)

2. Kekeknya syaikh Muhammad al-‘#z Bi‘Atir (mengenalkan induk-induk
dari kitab-kitab, selain itu ia juga menuliskan gan tangannya sendiri untuk
cucunya lbnuAsyir kumpulan fhajmu) yang istimewa berisikan tata krama,
etika, dan mutiara-mutiara hikmah yang cantik daik,tkeindahan-keindahan
yang lain baik berupa prosa maupun bait-Bhit)

3. Dan tentu kedua orang tuanya yakni Fatimah dan kahed Ibnu Asyir

4. Murid-murid Ibnu * Asyir

Jika dikalkulasi Secara umum, dapat dipastikan &kngekali yang
tercatat sebagai murid dari IbnAsyir, dikarenakan posisinya sebagai syaikh
besar di Universitas al-Zaituniyyah, maka pada mgsaiapa saja yang belajar di
universitas tersebut akan mendapatkan pelajaramydaiibnu Asyr).

Tetapi terdapat setidaknya 4 nama yang termasuldrdari Ibnu Asyir
yang terkenal. Mereka adalah :
1. Syaikh Mthammad al-Edil Ibnu ‘Asyiir, yakni putra beliau sendiri.
2. Syaikh ‘Abd alHumaid Ba Idfs
3. Syaikh al-Rdil Muhammad al-S§ziliy al-Naifur

29 Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Uman (1247 H-1331 H)

80 Muhammad alfahir ibnu ‘Asyiir, Al-Nazr al-Fagh, Tunisia, Dar Sukin li al-Nasyr
wa al-Tauzi‘, 2010, him. 8
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4. Syaikh Doktor Mlhammad aHalib bin al-Khaujah, (ia dan al-Naifur menjadi
rektor di Universitas al-Zaituniyyah setelah Syalkhu ‘Asyir dan putra lbnu
‘Asyiir yakni Muhammad al-Edil)

5. Sebagian dari murid IbnuAsyir yang telah lulus mendirikanJam‘iyah al-

‘Ulama, »n31

5. Karya-karya Ibnu * Asyar 2

Ibnu ‘Asyiir termasuk seorang ulama’ yang produktif. Banyaly&desar
dengan berbagai kategori disiplin ilmu lahir daangelain dalam bentuk buku
dan penelitian lainnya. Pemikirannya tertuang diama majalah-majalah dan
jurnal-jurnal. Di antara karyanya dalam bentuk baklalah sebagai berikut :
1. Tafsr al-Taarir wa al-Tanwvir.
Maaqasid al-Syat'ah al-Islamiyyah.
Usil al-Nizam al-ljtima‘i fi al-Isl am.
Alaisa al-subAu bi garb
Al-Wagqgf waasaruhu fi al-Iskim.
Kasyfu al-Muga min al-Ma’arr wa al-Alfaz al-Wagi‘ah fi al-Muwatta’.
Al-Nazr al-Fash.

Al- Tafsr wa rijaluhu.

© ©®© N o g s~ DN

Naqd Ilimiy li al-Kitzb al-Islam wa wl al- Fukmi

10. Syarh al-Mugadimah al-Adabiyyah li al-Marzugiy ‘dlawan al-Hamasah.
11. Ta/qigat wa arwar fi al-Quran wa al-Sunnah

12. Hawasyiy ‘ala al-Tang li Syihab al-Dn al-Qarafiy fi usal figih.

13.Qisah Maulid.

14.Usul al-Tagadum fi al-Isim.

15. Mujiz al-Baligah.

16.Usul al-Insya’ wa al-Khiazbah.

17.Fatawawa rasz'il fighiyyah.

*Bandingkan Muhammad 4lahir Ibnu ‘Asyir, Alaisa al-Subhu bi garb, him. 8 dan
Musyrif bin Ahmad al-Zuhairaniyop.cit., him. 32-34

%2Balcasim al-Giliy, op.cit, him. 68-71.
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18.Al-Taudirh wa al-Tashih fi usil al-figh.
19.Qadaya syar‘iyyah wa ah&m fighiyyah wa ara’ ijtiladiyyah wa magil
iimiyyah.
20.Amal ‘ala mukhtaar Khalil
21.Amal ‘ala dakil al-‘ij az.
22. Al-wadrh fi musykiiit al-Mutanabi li [bni Jinniy.
23. Saragital-Mutanabi.
24.Syarh mu‘aligah Imri’ al-Qais.
25.Tarajim li ba'd al-A'lam.
26. Tahqgig mugadimah fi al-Nahw li Khalaf al-Ahmar.
27.Gara'’ib al-Isti‘mal.
28.Beliau juga mempunyai karangan-karangan tentarngydiodan sejarah.
29.Dan lain sebagainya.
Kemudian di antara pemikiran beliau yang dipublikas dalam jurnal
dan majalah adalah :
Al-Sa‘adah al-‘Uzma.
Al-Majalah al-Zaituniyyah
Huda al-Islam.
Nzr al-Islam.
Misbah al-Syarq
Majalah al-Hidayah al-Isimiyyah.
Majalah Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah di Mesir
Majalah Majma’ al- ‘limiy di Damaskus.
Al-Manar.
10.Al-Riszlah
11.Al-Sarayai

12.Dan lain sebagainya.

© © N o gk~ wDdhPE

Ada juga beberapa jurnal yang berisi kumpulan faataanya. Di
antaranya :
1. Al-Zahrah.
2. Al-Nahdah.
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3. Al- Waizr.
4. Al-Sabah.
5. Al-Fajr.

6. Penilaian Ulama atas Ibnu Asyir >

Syaikh Muhammad al-Khadfusain sebagai teman IbnAsyir dalam
belajar dan berjuang menuturkan bahwa Ibksytir memiliki kefasihan ucapan,
luas keterangannya, istimewa ilmunya, kuat penmikiya, bersih hatinya luas
pengetahuannya dalam sastra arab, dan yang paliady iadalah ketakjubanku
atas budi pekertinya tidak lebih sedikit dari k@thknku terhadap kepandaiannya
dalam ilmu.

Al-‘Al amah Mthammad al-Bagy al-lbrahimi bekomentar bahwa Ibnu
‘Asyir adalah seorang alim di antara para ‘@dayang diperhitungkan dalam
sejarah karena keagungannya. Ibasyir adalah irim yang berilmu seperti
lautan, bisa mandiri dalam hbetidlal.

Dr. ‘Abd al-R&aman al-‘Asimain berkata bahwa IbnSyir adalah salah
satu tokoh yang paling mulia, tokoh yang langkanip@pin paramuftiy nalikiy di
Tunisia, dan syaikh al-Zaihiyah dan mengarang karya-karya yang agung.

Dr. Al-Halib bin al-Khaujah menilai bahwa lbnAsyir adalah salah satu
keistimewaan dunia ini dan yang terakhir saya lihdak ada yang lain darinya di
Afrika atau seperempat Maroko atau negara bagiaumr tbahkan di belahan dunia
islam, usahanya dalam menyelesaikan karyartgts tanpa jenuh dan menulis

karya-karya lain sejak masa mudanya sampai wafatnya

B. Sekilas tentang Tafw al-Tahrir wa al-Tanwir
Kitab tafar al-Tanwr wa al-Tafarir termasuk di antara karya monumental
dari seorang lbnuAsyiir, kitab tafsir ini memuat tafsiran al-Quran lengka0 juz

yang terdiri dari 15 jilid yang setiap jilidnya tir dari beberapa surat dan juz

#Muhammad alFahir bin ‘Asyir, Kasyfu al-Muga min al-Ma’arr wa al-Alfiz al-
Waqgi‘ah fi al- Muwarta’, him. 7-8
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dari al-Qurart*Awal mula kitab ini dinamai dengandfrir al-Ma’na al-Sadd wa
al-Tanwr al-‘Agli al-Jadid min tafgr al-Kitab al-Majid”. Kemudian diringkas
menjadi ‘al-Taarir wa al-Tanwr”.

Semasa hidup IbnuAsyir kitab tafsirnya belum dicetak dan diterbitkan
secara lengkap, melainkan hanya beberapa juz, kamwsetelah beliau wafat
barulah kitab tafsirnya ini diterbitkan secara semp pada tahun 1404 H oleh
penerbit Gir al-Tunisiyah li al-Nasy?>

lbnu ‘Asyiir mulai menulis tafsirnya pada tahun 1341 H / 18P8etelah
beliau naik jabatan dagidr menjadi mufti. Tafsirnya ini ditulis dalam wakt@ 3
tahun, meskipun diselingi dengan penulisan karygekalain, beliau tetap
bersungguh-sungguh menyelesaikan penulisan ta#sirigi semua berkat
keikhlasan, tekad yang kuat untuk menulis tafsingyanenyatukan antara
kemaslahatan dunia dan akhirat.

Selama penulisan kitab tafsirnya, kondisi sosiditigolunis mengalami
dinamika sedemikian rupa. Berbagai peristiwa, peinab dan peralihan besar
terjadi pada masyarakat Tunis saat itu. Masyarakats pada waktu itu sedang
berusaha merebut kemerdekaannya dari penjajah. femmegerakan reformasi
dan pembangunan yang dipelopori Muhammad Abduh €siiM(1845-1905),
telah merebak ke berbagai belahan negara Islaak tetkecuali Tunis. Ide-ide
pembaharuan Muhammad Abduh mulai mempengaruhi ekitedl Tunis,
termasuk juga IbnuAsyiir.

Saat itu Muhammad Abduh di Mesir, menghimbau agaatuislam
melakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan. &lmaab ini nampaknya
juga bergema di Tunis. IbnAsyiir merespon himbauan tersebut dan bergerak
mereformasi pendidikan di al-Zaitunah. Beliau jugamudian banyak menulis

seputar reformasi pendidikan dan menyampaikannpartbagai seminar.

34 Jumlanh jilid kitab akan berbeda sesuai perbedamerpit dan tahun terbitnya, seperti
disebut di atas terdiri dari 15 jilid itu berdasankterbitan al-Br al-Tanisiyyah li al-Nasyr tahun
1984.

#Musyrif bin Ahmad al-Zuhairaniyop. cit, him. 35
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Tidak hanya itu, lbnuAsyir pun ikut terjun dalam gerakan reformasi
yang terjadi. Hasilnya dibangunnya cabang-cabaiZgilinah di berbagai kota di
Tunis. Kualitas pendidikannyapun ditingkatkan dengeenambahkan ilmu-ilmu
selain ilmu syari‘ah. Seperti matematika, kimidsdfat, sejarah, dan bahasa
inggris.

Dengan menelaah bagian pembukaan tafsir IBsyir ini, membuktikan
bahwa beliau memiliki cara tersendiri dalam memkdsi al-Quran. Sejak awal
penulisan tafsirnya, lbnuAsyir selalu menjaga komitmen untuk menjadikan
tafsirnya sebagai kritik bukataglid. Sisi pembaharuan IbnuAsyir dapat
dicermati dari semangatnya dalam menafsirkan a&Quiyakni dengan
memunculkan hal-hal baru yang belum pernah dijulés pengarang kitab-kitab
tafsir sebelumnya. Selain itu beliau bertujuan meéijan tafsirnya ini sebagai
penengah dari kitab tafsir lainnya.

Pada pembukaan tafsirnya ini, lbnlisyir juga memberikan beberapa
catatan sebagai kritik. Menurutnya membatasi paaafsal-Quran pada tafsiil
ma’sir akan menelantarkan isi kandungan al-Quran yang angntidak akan
habis untuk dibahas.

Ibnu ‘Asyiir juga menambahkan bahwa di antara sebab keteangjak
ilmu tafsir adalah kecenderungan yang berlebihahatiap tafsirbil ma’sir.
Selain itu yang menyebabkan kemunduran adalah Becemgan ulama’ dalam
menulis hanya dengan penukilan, dengan alasan td&l#m menafsirkan.
Akibatnya orang hanya menjadikan tafsir tafsial-ma’sur sebagai satu-satunya
metode penafsiran. Bahkan karena terlalu berpegad@ metode tafsibi al-
ma’sur, maka tafsir dengan riwayat lemah sekalipun tetgprdikan, padahal ada
penafsiran dengan nalar yang lebih tepat. Dan p&diacnya kitab tafsir yang
hanya merupakan nukilan akan berakibat pada ketesdra pemahaman terhadap
al-Quran dan mempersempit penafsirannya.

Salah satu bukti semangat pembaharuan dari kittslir tonu ‘Asyar
adalah dengan melihat nama asal dari kitab tersgdduti tazrir al-Ma'na al-

Sadd wa al-Tanwr al-‘Aqli al-Jadid min tafgr al-Kitab al-Majid” (pemilihan
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makna yang benar dan pencerahan akal yang barukidabi al-Quran yang
mulia).

Tafsir Ibnu ‘Asyiir bukan hanya dianggap sebagai kitab tafsir, tgteyz
bisa dikatakan sebagai kitab kebahasaan. Karenglgsannya banyak sekali
dipaparkan dari sishahwu, saraf, baligah Bahkan sisibalagah (keindahan
bahasa) adalah sisi yang menjadi fokus tafsir ini.

Tafsirnya ini merupakan tafsir yang memiliki kecenchgan bahasa dan
bi al-ra'yi. Sebagaimana telah disebutkan bahwa kitab tafsiu IAsyar ini
terdiri dari 15 jilid yang mencakup tafsir al-Qura@ juz.

Sistematika penulisan kitab tafsir ini berbeda dengatab-kitab tafsir
yang telah ada sebelumnya, dikarenakan pada agirbkitab tafsir IonuAsyir
ini dimulai dengan kata pengantar dari IbAsyir yang berisikan latar belakang
dan sejarah penulisan kitab tafsirnya ini, kemudidisusul pemaparan
pendahuluaimugadimah)yang terdiri dari 10 bagian pendahulyarmugadimah),
yakni :

Tafgr danta'wil

[Imu bantu tafsir

Keabsahan sekaligus makiadsr bi al-ra’yi
Tujuan tafsir

Ashib nuzl

Qira’at

Qasas al-Quran
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Hal-hal yang berhubungan dengan nama al-Quranagyitdan surat al-
Quran, beserta urutan dan nama-namanya.
9. Tentang makna global al-Quran
10.1j az al-Quran

Metode penafsirannya dimulai dengan menyebutkanansmnat berikut
varian yang ada tentang nama surat tersebut, keatansurat, keutamaan
membacanya, susunannya, urutan turunteygily nuzl al-sirah), tujuan/maksud
dari surat yang akan ditafsirkan, jumlah ayat siakiyahatauMadaniyyahnya

Baru setelah itu beliau menafsirkan ayat per ayat.
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Dalam bidangfigih Ibnu ‘Asyiir menekankan pentingnya mengetahui
magisid al-syaf‘ah sebagai sarana mentarjpendapat-pendapat yang ada.
Dengan kecakapannya dalam ilmu figih, Ibi\syar tidak pernah melewatkan
komentar-komentar figihnya. Komentarnya ditulis gm ringkas dan tidak
bertele-tele.

Ibnu ‘Asyiir sangat memperhatikan sisi kebahasaanhbddéfgah Beliau
menjelaskan kosa kata disertai struktur linguistikri’r ab). Terkadang beliau
juga menggunakan syair sebagai penguat dalam peamapaakna kosa kata.
Beliau juga memperhatikan persesuamnifisabal) antar ayat.

Ketika menafsirkan isi kandungan al-Quran, Ibdwsyir tidak terpaku
pada tafsirbi al-ma’sir, tetapi juga tidak terbatas pada taflsiral-ra’yi. Ibnu
‘Asyir juga mendukuntp'wil terutama pada ayat-ayautasyibihat. Ketika lbnu
‘Asyir menafsirkan sebuah ayat, beliau menjelaskannyaeéimua sisi, terutama
dari tujuan-tujuan surat/ayat. Agar pembaca taiidaik terbatas hanya memahami
penjelasan kosa katanya saja. Beliau menjelaskaantdan makna-makna kosa
kata yang dibedahnya lebih teliti dari sebuah kamus

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwreetika penafsiran
Ibnu ‘Asyiir adalah sebagai berikut :

1. Menempuh cara-catafsr danta’'wil

2. Menjelaskan makna surat, keutamaannya, jumlah agaha-namanya, dan
sebagainya.

3. Menjelaskarmunzsabah(persesuaian) antara ayat dan antara surat, nu@skip
dalam skala kecil.

4. Membahasi‘rab (struktur kalimat) secara detail dan juga <Silagah
(keindahan) sebuah ayat.

5. Menjadikan syair-syair sebagasyawihid (penguat) kebahasaan dan
menentukan makna sebuah ayat al-Quran.

6. Mendahulukan penafsiran ayat dengan ayat atau dgmgan suratb{ al-
ma’sir), dan juga tetap memperhatikan taksial-ra’yi.

7. Melakukan ijtihad dan sinkronisasi antara maknat aystuk memperoleh

makna yang tepat.
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Merumuskamagisid al-syair‘ah dari ayat-ayat hukum.

Gambaran Umum Ayat Ayat Antropomorfisme
Definisi Ayat Ayat Antropomorfisme

Kata “antropomorfisme”  terambil dari bahasa inggris

“anthropomorphism” yang berasal dari bahasa Yuné&amthropos” (manusia)

dan“morphe” (bentuk)® Dari sini lahir beberapa definisi, di antaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

Gambaran tentang Tuhan, dewa/dewi, atau kekuatamkan alam sebagai
memiliki bentuk dan ciri-ciri manusiawi. Memberikasifat-sifat manusia
kepada yang ilahi. Allah ataupun para dewata dip@hdalam bentuk

manusia’

Keyakinan bahwa Tuhan, atau dewa/dewi, memiliki-ai yang serupa

dengan ciri-ciri manusia. Misalnya, kesadaran, kdh&, emosi, pencerapan.
Suatu bentuk ekstrem dari antropomorfisme mempanten bahwa Tuhan
atau dewa/dewi ada dalam bentuk manusia tetaji B#mpurna dan lebih
berkuasa®

Memindahkan bentuk dan ciri-ciri manusia kepadaultkn-kekuatan luar
alam dan mempertalikannya dengan makhluk-makhlustiknipara dewa,

roh-roh, dst)*®

Mempresentasikan Tuhan, dewa-dewa, atau kekuasam s¢akan memiliki
bentuk atau atribut-atribut manusiat¥i.

Dalam filsafat istilah ini merupakan aliran yang maepkan sifat-sifat
manusia pada sesuatu selain manusia, misalnyagtauaa Istilah ini dipakai

untuk menggambarkan Tuhan dengan Kkata-kata ataulah4istilah

manusiawi**

% Lorens BagusKkamus FilsafatJakarta, Gramedia, 1996, him. 59
%bid.
#bid. Bandingkan dengan Tim Penulis Ros#amus FilsafatBandung, Rosda, t. th.,

him. 17

*bid.
“° Tim Penulis Rosdd§amus FilsafatBandung, Rosda, t. th., him. 17
41 sudarsonaKamus Filsafat dan Psikologiakarta, PT. Rineka Cipta, 1993, him. 13
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Inilah beberapa varian dari definisi katantropomorfisme”berdasarkan
kamus filsafat. Definisi lain juga terdapat dalanamus teologi. Di sana
disebutkan bahwaahtropomorfisme”adalah memberikan kepada Allah sifat-sifat
yang ada pada manusia, baik jasmasgpérti wajah, mulut, tangarmaupun
yang berkaitan dengan perasaseperti sedih, marah, gembjra?

Definisi terakhir inilah yang dijadikan acuan pasukarena lebih sesuai
dengan penelitian penulis, yakni ayat-ayat yangymeatkan Allah mempunyai
sifat jasmani seperti manusia. Jika ditarik ke wiaggembahasan ilmu kalam ayat-
ayat ‘antropomorfisme” ini disebut ayat-ayattasybh (ayat-ayat yang
mengesankan adanya keserupaan antara Allah danukd¥ya) dan ayat-ayat
tajsm (yang mengesankan kejisiman Allah). Dan lawan dgdt-ayat tersebut
adalah ayatanzh yakni ayat-ayat yang mensucikan Allah dari addteserupaan
dengan makhluk-Ny&

Selanjutnya jika dikaitkan dalam pembaha&dom al-Quran ayat-ayat
antropomorfisme termasuk dalam kriteria ayat-ayahutasyibihat. Karena
dibutuhkannya penjelasan yang mendalam terhadap agaopomorfisme

tersebut.

2. Pandangan Ulama’ terhadap Ayat Ayat Antropomorfisme

Berbicara tentang pandangan ulama tentang ayaipamtorfisme, maka
paling tidak ada dua kelompok ulama yang perlulasjean dalam hal ini. Yang
pertama adalah ulamaiutakalimin, dan kedua adalah ulama’ tafémufasiy). Hal
ini dikarenakan ayat antropomorfisme merupakanakajdisiplin ilmu yang

digeluti oleh dua kelompok ulama’ tersebut, yakmiu kalam, dan ilmu tafsir.

“2| Suharyo, Prkamus teologiYogyakarta, Penerbit KANISIUS, 1998, him. 22

“3A. Athaillah, Rasyd Rida Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-ManErlangga,
2006, him. 93
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Kelompok pertama adalah ulamautakalinin, mereka berbeda pendapat
dalam memandang ayat-ayahtropomorfisme Perbedaan tersebut melahirkan
beberapa paham, yakfif :

Paham Musyabbihahberpendapat bahwa karena ayat-ayat tersebut
menurut harfiahnya sudah menyatakan demikian, itgib mengikuti apa
adanya. Bahkan di antara pengikut paham ini, adg parpendapat bahwa Allah
itu adalah sosok yang berbentuk manusia yang mendgiging, darah, organ-
organ tubuh, seperti kepala, wajah, tangan, dan.b&da juga di antara mereka
yang berpendapat Allah itu seperti manusia yang itikerorgan-organ tubuh,
namun tidak berdaging dan berdarah. Namun ada pagsy berpendapat
kesamaan Allah dan manusia hanya pada sifat, pékaavat.

Paham Mu‘tazilah,berpendapat ayat-ay#sybh atauantropomorfisme
harus dita’'wilkan dengan antiajaziagar sesuai dengan maksud yang terkandung
dalam ayat-ayatanzh. Sebab ayat-ayaBsylbh atau ayat-ayatajsm termasuk
ayat-ayatmutasyibihat (yang tidak jelas Maksudnya), sedangkan ayat-ayeth
(yang jelas maksudnya). Maka dengan pendapatnyMirtazilah menta’'wilkan
semua ayat-ayat antropomorfisme denganradjazi yang biasa dipakai dalam
bahasa Arab. Misalnya kata-katwajah Allah terkadang dita’'wilkan dengan
keridaan-Nya sesuai dengan konteks kalimatnya.

Sikap Mu‘tazilah yang menta'wilkan semua ayat-agatropomorfisme
dengan artimajazi telah dikecam keras oleh kalang&alafiyyah. Menurut
pahamSalafiyyah dengan menta’'wilkan ayat-ayat yang mengesankaahAl
memiliki sifat-sifat jasmani itu menurut artiajazisama artinya melakukaa“ fil
dantaarif. Yang dimaksuda' filadalah menghapuskan sifat-sifat Allah yang telah
ditetapkan-Nya dalam al-Quran dan yang telah diketa Rasul-Nya dalam
hads. Sedangkan yang dimakstadrif ialah menafsirkamas-nas agama yang

terdapat di dalam al-Quran dan tiadengan pengertian yaihgl (tidak benar).

* Ppenjelasan tentang pandangan ulamatakalimin atas ayat-ayaantropomorfisme
pada sub ini diintisarikan dari pembacaan atas AikAthaillah, Rasyd Ridaz Konsep Teologi
Rasional dalam Tafsir al-Main, Erlangga, 2006, him. 94-97
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Maka menurutbnu Taymiyyahpendirianpaham Salafiyyaladalah antara
ta'fildan tasybh (antara meniadakan sifat-sifat Allah dan menyerapalya
dengan makhluk-Nya). Pendiriannya adalah mengimaiain mengakui
sepenuhnya sifat-sifat Allah namun tanpkyif dan tamsil. Takyf artinya
mendeskripsikan sifat-sifat Allah dengan cara-daréentu, sedangkartamsil
ialah menyerupakan-Nya dengan apa yang ada padaukéakya.

Sesuai dengan pendirian mereka, maka sikap kale®ajafiyyah terhadap
ayat-ayat antropomorfisme adalah tidak mau menkénildan menafsirkannya
dengan artmajazi tetapi tetap menafsirkannya dengan arti harfi@mun tetap
tidak menyerupakan-Nya dengan makhluk-Nya. Maka jdisebutkan Allah
memiliki wajah, Salafiyyah juga mengatakannya déamk namun wajah yang
dimaksud yang sesuai dengan kebesaran dan kememablya dari adanya
keserupaan dengan makhluk-Nya.

Pendapat Salafiyyah mengenai ayat-ayat antroposnoefiini sejalan
dengan pendirian imam al-Agyt, maka menurutnya Allah memang mempunyai
wajah, tangan, dan sebagainya yang telah disebutkéam al-Quran, namun
tidak boleh ditanyakan arti konkritnya dan tidaklebo diserupakan dengan
makhluk-Nya.

Namun demikian, paham Asylyyah tidak mengikuti pendirian imam al-
Asy‘ari dan Salafiyyah. Melainkan mengikuti pendirianu®zilah, bahkan
mereka mengecam pendirian imam mereka sendiri (ine#Asy‘ari) dan
kalangan Salafiyyah.

Mataridiyyah juga mempunyai sikap yang sama dengan #&sy/ah dan
Mu‘tazilah, meskipun penafsirannya tidak selaluntiledengan Asyiriyyah dan
Mu'‘tazilah.

Kemudian, kelompok kedua adalah ulamaitafsufasi). Sebagaimana
kelompok ulamanutakalinin, dalam kelompok kedua ini juga terjadi perbedaan
pendapat mengenai ayat-ayat antropomorfisme, diramga perbedaan tersebut
dapat diketahui dengan memaparkan beberapa tokeilm y@ng mempunyai

kecenderungan yang berbeda. Mereka di antaranya:



35

Al-Zamakhsyariy dalam menanggapi ayat-ayat antropomorfisme beliau
tidak memahami secara tekstual ayat-ayat antrofm tersebut, melainkan
menempuh metodkinayah, selain itu beliau berpegang teguh dengan salah satu
ilmu balagah yakni ilmubayan.*®

Rasyid R, jika mengacu pada penafsirannya terhadap ayat-ayat
antropomorfisme, maka dapat diketahui bahwa sikaprberbeda beda,
adakalanya ia bersikap seperti Mu'tazilah, Asy‘ahy dan Mtaridiyyah yakni
tidak memahami menurut arti harfiah, tetapi menartitmajazi Kemudian di sisi
lain ia bersikap seperti para sahabat, tabi‘in, dEma’ salaf terutama dalam
ayat yang berbicarsstawi(bersemayam)yakni tidak mengartikan dengan arti
majazidan juga tidak dengan arti literal, melainkan nueilean Allah dari adanya
keserupaan dengan makhluk-Nya.

Wahbah Zukhailiysebagaimana Rasyidd&j beliau juga mengungkapkan
pendapat yang berbeda-beda, yakni adakalanya belengikuti ulama salaf
dengan cara menyerahkan pengetahuan dari maksudrag@omorfisme kepada
Allah seraya mensucikan-Nya dari keserupaan demgakhluk dan menolak
ta'wil, terkadang juga ia mempunyai pendapat yang tevldpa pendapat para
ulama’ pendahulunya, melakukan ijtihad dan penglmbkesimpulan dengan
memperhatikan ayat-ayat antropomorfisme ters&but.

Inilah beberapa perbedaan pendapat di kalanganauldak tauhid
maupun tafsir. Hal ini penting diketahui guna meabai bahwa dari dulu telah
terjadi dinamika pemikiran di kalangan ulama’ memae penafsiran atau
tanggapan atas ayat-ayat antropomorfisme. Ini nmjakikan masih pentingnya
upaya untuk mengungkapkan pendapat dari para wamgabelum diungkapkan

selama ini.

3. Gambaran Umum Ayat Ayat Antropomorfisme dalam lImu Kalam

45y Gsuf al-Qadawi, Perbedaan Akidah Salaf dan Khalagrj. Arif Munandar Riswanto,
Jakarta, Pustaka al-Kausar, 2006, him. 122

“°A. Athaillah, op. cit, him. 114
4“Umar Mahnid, al-Muriizarah, vol 11, 2010, him, 161
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Sebagaimana telah disebutkan bahwa ayat antropismerflalam disiplin
ilmu kalam disebut dengan ayttsylbih atau ayat-ayatajsim, atau juga dapat
disebut ayat mutasybih sifat. Tentu keberadaan ayat antropomorfisme ini
melahirkan kesan pertentangan dengan adanyadamt (ayat yang mensucikan
Allah dari keserupaan dengan makhluk-Nya).

Oleh karena itu, perlu dijelaskan terlebih dahifligad (kepercayaan)
umat Islam seputar kesucian Allah SWTigad yang dimaksud adalah sebagai
berikut :

1. Allah disucikan dari segala cacat (aib) dan kekgazn

2. Segala sesuatu membutuhkan-Nya (Allah) sedangkamah Altidak
membutuhkan sesuatu apapun itu dalam segala hal.

3. Allah disucikan dari keserupaan dengan makhluk.

4. Allah tidak menerima perubahan, abadi selamanya.

5. Allah bukanlahjisim (jasad) dan tidak ada hubungannya dengan sesuadu ya
berjisim.

6. Allah tidak mempunyai ukuran, timbangan. SepertalAlringan, berat, kecil,
dan sebagainya.

7. Allah disucikan dari bentuk, rupa, perubahan.

8. Allah disucikan dari batas, tepi, ujung.

9. Allah tidak terdiri dari unsur.

10. Allah tidak terdiri dari bagian-bagian jasad.

11.Allah disucikan dari arah-arah yang ada. Misalngdah ada di sebelah
kanan, kiri, dan sebagainya.

12. Allah tidak mempunyai tempat.

13. Allah disucikan dari hal-hal yang dilakukan makhlgeperti duduk, berdiri,
diam. Dan sebagainy4.

Selanjutnya, keberadaan ayat antropomorfime yangbrae merupakan
salah satu dari kriteria ayat mutakihat adalah suatu keniscayaan, sebagaimana

telah dijelaskan Allah dalam firman-Nya surat Afiren ayat 7 sebagai berikut :

“Ahmad Rila al-Qadiri al-Hanaf, Qawari* al-Qahhar fi radd ‘ala al-Mujasimah al-
Fujjar, Damakus, Br al-Nu‘man li al- ‘Ulam, 2009, him. 17-18
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Artinya: Dialah Allah yang telah menurunkan kepadaai-Kitzb (al-Quran).
Di antara isinya ada ayat nmikamat, itulah isi pokok-pokok al-Quran
(al-Kitab), dan yang lain ayat-ayat mutagyhat. Adapun orang-orang
di dalam hatinya condong kepada kesesatan, mak&kaenengikuti
pengertian yang samar-samar dari ayat yang muthgyit itu dengan
tujuan menimbulkan fithah dan untuk mencari-caiwinya. Padahal
tidak ada yang mengetahui talwya kecuali Allah dan orang-orang
yang mendalam ilmunya. Mereka mengatakan kami nreayse
sepenuhnya bahwa semua itu datang dari sisi Tulaam.kDan hanya
yang dapat mengambil pelajaran adalah mereka yasrghal (Qs. Ali
‘Imran : 7)

Yang dimaksud mutasyibih segala hal yang tidak dapat diketahui
petunjuknya oleh manusia, yakni ayat-ayat, mau@dslyangsahih yang secara
redaksional menimbulkan pemahaman adanya keserédpatndengan makhluk-
Nya.49

Menurut al-kfahaniy, mutasyibih dari segi makna adalah sifat-sifat Allah
dan hari giyamat, karena sifat-sifat tersebut tidapat tergambarkan dalam diri
kita, karena diri kita tidak akan dapat mengetahai-hal di luar yang dapat
ditangkap panca indera, ataupun hal yang bukanatrkndari jenis diri kita,
seperti ayat-ayat yang menjelaskan tentéamggan Allah, wajah Allah, Allah
beristiwa di atas ‘arsydan lain sebagainy3.

Adapun hukum dari manas yang ada, harus diimani sesuai apa yang
dikehendaki Allah, dan harus dipastikan makna ydipghami sesuai dengan
kemuliaan Allah setelah kita mensucikait Allah dari makan lahiriyah teks.

Inilah persamaan di antara para ulama’, sedangkareka berbeda dalam

“Hamdin al-Sirin, Fauz al- ‘Anjari, Ahl al-Sunnah al- A ‘asyiih, Beirut, Dar al-Diya’,
2005, him. 103

5pid.
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pemahaman ayahutasyibih, adapun perbedaan mereka berasal dari ayat tujuh
surat Ali ‘Imran sebagai berikut:
Lo b 3y GT 00k LD ooy DY) b s v,
51(7 D Ohes dl) e S5y
Artinya: .............. Padahal tidak ada yang mengetahwitaya kecuali Allah
dan orang-orang yang mendalam ilmunya. Mereka mekga kami

mempercayai sepenuhnya bahwa semua itu datang sigiriTuhan
kami........... (Qs. Ali ‘Indin : 7)

Perbedaan tersebut terletak pada dibaagaf atauwasalnya lafa:l .

Dalam hal ini, ulama terbagi menjadi 2 zhab.>?
Pertama, mzhab SalafKelompok pertama ini berpendapat bahwa dalam

ayat tersebut dibacaaqgafpadaid vy, kemudian mereka berpendapat bahwa huruf
wawu padas.gisadalah wawusti'naf (permulaan kalimat). Jika demikian maka

konsekuensinya tidak ada yang mengetataiivil ayat mutasyibih tersebut
kecuali Allah, dan diserahkan semua pengetalaianinya kepada Allah, karena
hanya Allah yang mengetahui makstadwilnya dan kita tidak diperkenankan
menyibukkan diri dalam mencata’'wilnya. Hal ini setelah sebelumnya kita
meyakinkan bahwa makna lahiriyah teks tersebut toykeng dimaksudkan oleh
Allah dan Rasulullah.

Kedua, mahab Khalif. Kelompok ini berpendapat bahwa lafavdibaca

wasal, dan wawu padas.zisadalah wawu ‘araf (kata penghubung)dengan

demikian kelompok kedua ini berpendapat balawRasikhin fi al-‘ilmi (orang-
orang yang dalam pengetahuannya) juga menget&ial ayat-ayamutasyibih.
Meskipun keduanahab tersebut berbeda pendapat, mereka berdua tidak
saling menyesatkan satu dan lainnya.
Imam al-Gazliy berpendapat bahwa hakikatazhab Salaf (yang benar

menurut saya) bahwa setiap oravgamyang menemukan hal-hal yang berkaitan

Ypid.
52bid., him. 104
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dengan ayat-ayat atau hsidutasyibin maka ada tujuh hal yang wajib dilakukan
oleh mereka, yakral-tagds (mensucikan), alasdiqg (membenarkan)al-i‘tir af bi
al-‘ajzi (mengakui kelemahan)al-sulat (diam) al-imsik (menahan) al-kaff
(mencegah) al-taskim I|i ahl al-ma‘rifah (menyerahkan pada orang yang
mempunyai pengetahuan).

Al-tagds, dimaksudkan mensucikan Allah dari hal-hal yang beumgan
dengan jasad, anggota badan.

Al-tasdig (membenarkan), iman kepada apa yang diucapkan Rasul
bahwa ucapan beliau benar, dan kebenaran tersebutisdengan apa yang
dimaksudkan beliau.

Al-i‘tir af bi al-‘ajzi (mengakui kelemahajgrang awam tersebut mengakui
bahwa pengetahuan atas maksudasyibih tersebut bukan pengetahuannya, dan
juga bukan tentang sifat-sifat manusia.

Al-sukit (diam), tidak bertanya tentang maknanutasyibih, dan
mengetahui bahwa bertanya tentang hal tersebuatsoidtah

Al-imszk (menahan)tidak berpaling dari latanutasyibih dengan lafa
lain yang berlainan bahasa, tidak juga menambahtan mengurangi dari lafa
tersebut, atau juga mengumpulkan dan memisahkapaliB®ya tetap harus
menggunakan dan mengucapkannya dengan yaiag ada.

Al-kaffmencegah) mencegah untuk tidak membahas dan memikirkan
maksud hamutasyibih.

Al-tasim li ahl al-ma‘rifah (menyerahkan pada orang yang mempunyai
pengetahuar?’

Pembahasan ayat-ayat antropomorfisme berpangkal ted-sifat Allah.
Maka sebelum penulis paparkan mengenai solusiyamaa’ dalam menanggapi
ayat-ayat antropomorfisme, perlu dijelaskan teHetahulu pendapat para ulama’
tentang keberadaan sifat-sifat Allah tersebut.ngatidak ada tiga aliran yang
sering dijumpai dalam hal ini. Mereka adalah AkRkahnah wa al-ja@ah, Ahl

al-ta'tll dan Ahl al-tansil.

53bid., him. 105-106
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Ahl al-sunnah wa al-ja@ah merupakan kelompok yang berada di tengah-
tengah di antara kelompok Ahl al4h' dan Ahl al-tandil. Ahl al-ta‘til
mengingkari dan menafikan sifat-sifat Allah, sedargAhl al-tandil menetapkan
sifat-sifat allah dan menjadikan sifat tersebutupar dengan sifat makhluk.
Adapun Ahl al-sunnah wa al-jaah, mereka menetapkan adanya sifat Allah
tanpa adanya penyerupaan dengan makhluk, dan jijaal/sunnah wa al-
jama‘ah mensucikan Allah dari keserupaan dengan maktdoga adany#a' il
(meniadakan sifat) Maka sebenarnya Ahl al-sunnah wa aldah
menggabungkan dua hal yang baik dari dua kelompaitag (Ahl- al-tatil dan
Ahl al-tam¥il) yakni mensucikant@nzh) dan menetapkanspat), selain itu, Ahl
al-sunnah wa al-ja@'ah meninggalkan hal-hal yang buruk dari kelompdi-Aal-
ta'til dan Ahl al-tansil, yaknita‘' il (meniadakan sifat) dalamsil (menyerupakan
sifat Allah dengan makhluk-Nyaj.

Perlu dipaparkan lebih jauh bahwa Ahl aldia‘mereka menafikan nama-
nama sifat-sifat Allah, sebagian mereka ada yangetapkan adanya nama-nama
Allah dan menafikan sifat-sifat Allah, sebagiamlgiiga ada yang menetapkan
nama-nama Allah tetapi menafikan sifat-sifat Allatlan ada juga yang
menetapkan nama-nama Allah kemudian mereka merseteggdbagian sifat-sifat
Allah dan menafikan atau menta’'wil sebagian yamgnlga. Dalam Ahl al-tasil
juga terdapat beberapa golongan, yakni mereka yaagyerupakan makhluk
dengan Allah, dan mereka yang menyerupakan Allagate makhluknyad>

Kataal-ta' il menurut bahasa berarti kekosongan, waktu luangugden
yang dimaksudal-ta‘fil meniadakan nama-nama dan sifat-sifat Allah baik
keseluruhan maupun hanya sebagian. Pengeatitaifil mencakup meniadakan
nama dan sifat bagi Allah dansaaas al-Quran damads yang telah memberikan

makna yang benaf.

 Muhammad bin Ibrahim dfamd,‘Agidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, mafhuhi
wa khasai suhg wa khaaisu ahlihg, Riyad, Dar Ibnu Huzaimah, 1998, him. 57

*Muhammad Ba Kam Muhammad Ba ‘AbdullabWasiiyyah Ahl al-Sunnah wa al-
Jama'‘ah baina al-FiragRiyad, Dar al-Rayah, 1994, him. 307

5¥Ibid., him. 309
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Sebagaimana disebutkan, bahwa Ahl afitaerbagi menjadi beberapa
kelompok. Mereka adalah :

1. Meniadakan nama-nama dan sifat-sifat Allah. Merdisebutal-Jahmiyah,
kelompok ini dinisbatkan pada al-Jahm k$afwan al-Samargandiy al-
Turmuwiy maula Bani Rsib (W. 128 H).

Jika al-Jahm dan kelompoknya ditanya tentang ayé . 3", Mereka

menjawab bahwa tidak ada sesuatu yang menyerupsh, Aldak berbicara,
tidak ada yang dapat melihatnya baik di dunia dalakkdi akhirat. Al-Jahm
juga berkata bahwa “saya tidak mengatakan Allalahdsesuatu, jika saya
jawab Allah adalah sesuatu maka itu menyerupakalah’Al Dia juga
mengingkari Allah di atas kursa)-‘arsy, wajah Allah, tangan Allah.

2. Menetapkan nama-nama dan meniadakan sifat-sifathAlMereka adalah
kelompok Mu‘tazilah. la mengikuti kelompok al-Jahmiyah dalam hal
meniadakan sifat, al-Quran sebagai makhluk, daktithpat dilihatnya Allah.
Al-Syahrastaniy berkata, bahwa kepercayaan yangrudari bahwa Allah itu
gadm dan sifatgadm bukanlah sifat Allah yangiadm, melainkan sifat
khususzat Allah. Maka Allah adalalgadm denganzat-Nya, Allah Aayy
dengarvat-Nya, Allah ‘Alim denganzat-Nya.

Kelompok Mu‘tazilah®’ juga sepakat tidak adanya dua Tuhan yang keduanya
gadm (dahulu) danazaliy. Maka jika ada yang mengatakan bahwa sifat itu
gadm maka ia telah menetapkan dua Tuhan. Hal ini bardas pendapat
pendiri kelompokMu‘tazilah, yakni Wasil bin ‘Ata’. la meniadakan sifat
Allah seraya menyakini jika menetapkan sifat Allabka berarti telah terjadi
berbilangnya Allah yangadim(ta‘adud al-qudam’), jika demikian maka itu
termasuk syirik, ia menambahkan barangsiapa meatapahwa Allah

adalahzat dan sifat ‘azaliy maka ia telah menetapkan dusanc®

*Perlu diketahui bahwa “menafikan/meniadakan sife#fah ada sebelum adanya
kelompok mu‘tazilahyang dipelopori al-Ja‘d bin Dirham, kemudian alsdabin Safwan yang
tidak lain pendiri kelompok al-Jahmiyah (‘Awwad biAbdullah al-Mu'tig, al-Mu‘tazilah wa
Usiluhum al-Khamsah wa Maugifu Ahl al-Sunnah naifRiyad, al-Rasyd, 2001, him. 84)

*Awwad bin ‘Abdullah al-Mu'tig al-Mu'‘tazilah wa Usiluhum al-Khamsah wa Maugjfu
Ahl al-Sunnah min# al-Rasyd, Rigd, 2001, him. 84
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3. Menetapkan nama-nama Allah kemudian mereka merestapibagian sifat-
sifat Allah dan meniadakan atau menta'wil sebagiang lainnya. Di antara
kelompok ini adalahal-‘Asya‘irah, mereka sepakat untuk menetapkan
sebagian sifat Allah, yakni sifata‘ani : qudrah, izdah, ‘ilm, Aayah, sama’,
basar, kalam.

Dalam hal ini al-Bagdadiy berkata bahwa#shaburni(sahabat-sahabat
kami) telah ijma‘ bahwa sifagjudrahNya Allah, iradah, ‘ilm, Aayah, sama’,
basar, kalim-Nya adalah sifaazzli kepunyaan Allah.

Mereka sepekat untuk menta’'wilkan dan menafikareksgia sifat Allah,
seperti sifatnasabah, rida, yang itu semua terjadi karena kehendak Allah.

Al-Bagilnaiy menuturkan mengenai agidah mereka tentang sifat-
Allah. Bahwa sifat-sifat Allah seperthaiabah, rigaz, murka, marahdan lain
sebagainya semuanya merujuk pada sifatah Allah.

Dengan demikian mereka menafikan kenyataan (hglskat tersebut dan
menta'wilkannya dengan sifatzdah>

Dari tiga kelompokAhl al-ta‘zl ini dapat diketahui bahwa kelompok yang
meniadakan sebagian sifat dan menta’'wilkan sebagji@ juga termasuk ke
dalam kategoral-ta'fil meskipun dalam kadar ringan jika dibandingkan deng
ta‘ il al-JahmiyahdanMu‘tazilah °

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa kelorapblusyabbihah
terbagi menjadi dua bagian, pertama mereka mengkamp makhluk dengan
Allah. Kedua mereka menyerupakan Allah dengan medkNlya.

Kelompok pertamayang menyerupakan makhluk dengan Allah, di
antaranya adalah kelompok al-Sabaiyah dari kelonk®pkal-Rawafid, mereka
menyerupakan sahabat Ali dengan Allah dan mengamygatuhan. Kelompok
ini dinisbatkan pada Abdullah bin Saba’ yang beakatpada sahabat AlEhgkau

*Muhammad Ba Kam Muhammad Ba ‘Abdullahpp. cit., him. 309-316
®Ipid., him. 316
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adalah Allali, ia adalah yahudi yang memperlihatkan islam, daenipu dan

mengelabui Islam dengan tipu daya yang b&sar.

Kelompok keduamenyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Mereka
menganggap sifat-sifat Allah serupa dengan sifakhhoi-Nya. Kelompok ini
banyak terdiri dari kaunal-Rawifid bahkan mereka ahlinf4.Di antara yang
paling masyhur berbicara tentang hal ini adalah :

1. Hisyam bin alHakam al-Rfidiy, ia menyerupakan Allah yang disembahnya
seperti manusia. la menyangka Allah berukuran tujaehgkal ukuran
tubuhnya, Allah terdiri dari tubuh yang panjang dé&bar, bahkan
diriwayatkan darinya, bahwa Allah seperti sepotpacak.

2. Daud al-Juviirabiy, ia mengira Allah yang disembahnya mempumyejgota
seperti anggota tubuh manusia farji dan janggut.

3. Muaatil bin Sulairan al-Mufasir, tetapi ia bukan dari golongakhRawifid.
Sebagaimana yang telah disebutkan oletitfsbifah %

Kelompok yang dianggap paling ideal adalah kelompdk al-sunnah
kelompok ini menetapkan segala sesuatu yang datanghllah dan Rasul-Nya
berkenaan sifat dan nama Allah, tidak membeda-lzedaktara sifat dan nama
Allah baik keseluruhan maupun sebagian, tidak nuzhian dan menta'wil, tidak
menyerupakan dan menyamakan bentuk kongkrit sifahAersebut dengan sifat
makhluk-Nya.

Al-Imam Ibnu ‘Abd al-Baberkata, Ahl al-sunnah telah ijma‘ menetapkan
semua sifat Allah yang datang dalam sunnah darued@Qserta mengimaninya,
membawanya dalam makna hakikat, bukan makagazi tetapi mereka tidak
menyerupakan sifat-sifat tersebut dengan makhluk;Nmereka juga tidak
membatasi sifat-sifat Allah.

Syaikh al-Islam Ibnu Taymiydierkata seraya menetapkan, bainvaahab
Salaf dan imam mereka mensifati Allah dengan sifat yaatgh Allah tentukan,

dan dengan sifat yang telah disebutkan oleh Nalhdviimad sebagai sifat Allah

54pid., him. 317
52bid.
%bid., him. 317-318
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tanpa ada perubahatafrif) dan peniadaan sifata(til), tanpatakyif dan tamsil

(penyerupaan) dan mereka maékan dari keserupaan dengan makhluk.

Menetapkan bagi Allah sifat kesempurnaan, mensocM&h dari kekurangan,

peniadaan sifat, dan keserupaan. Menetapkan sifgiat menyerupakan Allah

dengan makhluk-Nyai at bila tasybh), dan mensucikan Allah dari keserupaan
dengan makhluk tanpa menghilangkan adanya s#fask bila ta‘s1).%*

Ahl al-sunnah mempunyai beberaga‘idah (undang-undang) mengenai
sifat dan nama Allah, yaitu :

1. Allah tidak disifati kecuali dengan sifat yang telaisebutkan Allah dan
Rasul-Nya tidak melebihi al-Quran dhads, ga‘idah ini adalahga‘idahyang
paling penting.

2. Kepastian bahwa segala sifat bagi Allah yang teldabntukan Allah dan
Rasul-Nya tidak menyerupai sifat makhluk.

3. Memutuskan rasa rakus dalam mengetdaifiyah (sifat-sifat) Allah SWT.
Dan barang siapa bersungguh-sungguh mencari tehéikgatkaifiyah (sifat-
sifat) Allah, maka ia telah keluar dan melakukasylh

4. Pembicaraan tentang sifat dan nama-nama Allahersifiat keseluruhan. Jika
kita membahas sebagian, maka sebenarnya kita jegabahas yang lain.
Maka seseorang dinyatakan keliru jika ia menetapgelbagian sifat dan
menafikan sebagian sifat lain.

5. Pembahasan tentang sifat, seperti halnya pembalt&samgzat, maka yang
dibahas tentang wujudnya sifat tersebut, bukan ibegea hakikat dan
keadaannya. Sebagaimana pembahasan temgngntang wujudnya bukan
tentang bagaimana keadaannya.

6. Berpegang teguh terhadap lafafaz yang telah berlaku dalam agama dalam
pembahasan peniadaan keserupaafy), dan penetapan adanya siiabgt).

Di akhir pembahasan seputar ayat-ayat antropomuefigialam ilmu
kalam, penulis akan menjelaskan beberapa istil&higeyang berkaitan erat

dengan ayat-ayat antropomorfisme, yang istilareteis merupakan penyelesaian

& Awwad bin ‘Abdullah al-Mu'tig, op. cit, him. 101
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yang ditempuh para ulama’ dari masa klasik sampadem. Istilah-istilah yang

dimaksud adalah :

1. Tafwid, kata tafwid berasal dari katduwwida ilaihi al-amr (diserahkan
perkara kepadanya). Yang dimaksud adalah mengdwmbaesuatu hal yang
samar bagi kita, dan tidak dapat diketahui oleh kdépada Allah, maka setiap
hal yang tidak dapat diketahui akal, harus dikeikbalkepad&yara‘.Hal ini
berdasarkan firman Allah bahwa tidak diperbolehkanbicara tentang hal
yang tidak diketahuf®
Jika berpijak pada pengertian etimologi di atas katwid dapat diterapkan
pada setiap hal yang berbeda. Oleh karena itu) pétemukakan pengertian
yang lebih khusus. Dalam hal ini tentu pengertiamni ghara mutakalimin
(ulama’ tauhid). Menurut mereka yang dimaksud daiwid adalah
mengembalikan makna dari samas syari‘at kepada Allah setelah mereka
menghadapkan keyakinan dan undang-undang merekgamena-nas
tersebut. kemudian mereka tidak mampu untuk mekantunakna yang
dimaksud, seraya berkata bahwa maknanya tidakatikiekecuali oleh Allah
dan mereka meyakini bahwa maksud teks berbeda dempirnya teks?
Dalamtafwid seseorang tidak hanya menyerahkan pengetahuameksud
makna, tetapi juga tidak memperdalam dan mencari-c@kna yang
dimaksud’

2. Ta'wil, kata ini secara etimologi berarti mengembalikaruaes ke tempat
asalnya, secara syara‘ berarti memalingkarz ldf&i makna tekstual karena
adanya hal yang mengharuskan hal ters&but.

3. Majaz, secara etimologi kata ini berasal dari katgawaz yang bermakna
melewati, berpindah. Sedangkan secara termindtaggmayjiz berarti makna

suatu lafa yang telah melewati makna yang sebenafya.

5Sulaingin bin Salih bin ‘Abd al-‘Aziz al- Gan, Maugif al-Mutakalinin min al-Istidkl
bi al-Nusizs al-Kitab wa al-SunnahRiyad, Dar al-‘Asimah, 1996, him. 829

®Ibid., him. 832
®"Hamdin al-Siran, Fauz al- ‘Anjari, op. cit, him. 144
®¥pid.
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Terdapat hubungan yang erat antaadwil dan majzz, dikarenakan
sebagian ulama’ berpendapat bahmajiz termasuk kategori metod&’'wil,
bahkan sebagian lagi berpendapat bahwa seti@f merujuk padanajiz.

Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, perapaikan beberapa hal
yang menjelaskan perbedaan yang ada di atstavd danmajiz. Yakni,

1. Ta'wil merupakan metode yang digunakan oleh orang yaajgkdbicara,
sedangkanmajiz merupakan metode yang ditempuh oleh seorang yang
berbicara.

2. Majaz dianggap sebagai salah satu dari metatieil, dikarenakan seseorang
yang melakukama’'wil adakalanya dia memalingkan lafdari maknehaqiqat
kepada makneajiz, tetapi terkadang juga ia tidak melakukan hal tarseb

3. Orang yang melakukamajzz mensyaratkan adanya hubungan antara makna
hagigat dan majiz, selain itu diharuskan juga adanya hal yang meaiteg
untuk memaknai teks sesuai makna literalnya. Sd@engorang yang

melakukarta'wil tidak mengharuskan adanya hubungan atau dalil.

%9 Sulainan binSalih bin ‘Abd al-‘Aziz al- Gan, op. cit, him. 424
bid., him. 501



